BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui pendekatan
analisis isi (content analysis) dan analisis hermeneutik terhadap karya-karya

Umer Chapra, dapat ditarik beberapa kesimpulan penting::

1. Pemikiran Umer Chapra menegaskan bahwa keadilan adalah prinsip
fundamental dalam sistem ekonomi Islam. Keadilan dipahami bukan
hanya dalam dimensi distribusi kekayaan, tetapi juga mencakup aspek
moral, spiritual, dan sosial. Hal ini menandakan bahwa ekonomi Islam
tidak sekadar mengatur- hubungan transaksi material, tetapi juga
membangun tata kelola yang berlandaskan nilai-nilai etika dan tanggung
jawab sosial.

2. Landasan filosofis dan normatif dari konsep keadilan dalam pemikiran
Chapra berakar pada prinsip tauhid, ukhuwah, dan magashid syariah.
Dengan tauhid, manusia diposisikan sebagai khalifah yang mengelola
amanah Allah SWT; dengan ukhuwah, manusia diarahkan untuk hidup
dalam solidaritas sosial; dan dengan magashid syariah, seluruh kebijakan
ekonomi harus mengarah pada perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan,
serta harta.

3. Dalam pengelolaan ekonomi berbasis keadilan, Chapra mengajukan
instrumen praktis seperti zakat, larangan riba, dan regulasi pasar.
Instrumen-instrumen ini berfungsi untuk menciptakan distribusi kekayaan
yang lebih merata, mencegah praktik eksploitatif, serta menjaga agar pasar
tetap sehat dan transparan. Selain itu, kebijakan fiskal dan moneter juga
diarahkan untuk menjamin kesejahteraan kolektif, bukan sekadar
mengejar pertumbuhan ekonomi.

4. Chapra mengkritik sistem kapitalisme dan sosialisme karena keduanya
dianggap gagal menciptakan keadilan. Kapitalisme melahirkan

kesenjangan akibat dominasi pasar bebas tanpa kendali, sementara
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sosialisme mengekang kebebasan individu dengan meniadakan
kepemilikan pribadi. Sebagai alternatif, Chapra menawarkan sistem
ekonomi Islam yang menyeimbangkan antara kebebasan individu dan
tanggung jawab sosial.

5. Pemikiran Chapra relevan dengan konteks perekonomian kontemporer,
termasuk di negara-negara berkembang seperti Indonesia. Tantangan
berupa kesenjangan sosial, praktik riba, monopoli, dan lemahnya distribusi
dapat diatasi dengan mengadopsi prinsip keadilan Islam sebagaimana
dirumuskan Chapra. Dengan demikian, pengelolaan ekonomi berbasis
keadilan tidak hanya berfungsi sebagai solusi praktis, tetapi juga sebagai
paradigma moral dan spiritual untuk menciptakan kesejahteraan yang
berkelanjutan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat diberikan
yaitu:

1. Bagi Akademisi dan Peneliti
Akademisi dan peneliti perlu terus mengembangkan kajian pemikiran
Umar Chapra mengenai keadilan dalam ekonomi Islam dengan
pendekatan interdisipliner. Integrasi antara ekonomi, hukum, sosiologi,
dan filsafat Islam akan memperkaya pemahaman serta membuka ruang
untuk merumuskan model-model baru yang lebih aplikatif bagi
pembangunan ekonomi yang berkeadilan.

2. Bagi Praktisi dan Pembuat Kebijakan
Praktisi ekonomi dan pembuat kebijakan di tingkat nasional maupun
daerah hendaknya menjadikan prinsip-prinsip keadilan ala Chapra sebagai
landasan dalam perumusan regulasi ekonomi. Implementasi konkret dapat
dilakukan melalui kebijakan fiskal yang pro-rakyat, penguatan sistem
keuangan syariah berbasis bagi hasil, serta regulasi pasar yang lebih

transparan dan bebas dari praktik monopoli.
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3. Bagi Dunia Pendidikan Tinggi
Perguruan tinggi, khususnya yang memiliki program studi ekonomi Islam,
diharapkan memasukkan pemikiran Umer Chapra ke dalam kurikulum
sebagai materi penting. Hal ini akan memperkuat basis teoretis mahasiswa
sekaligus menanamkan kesadaran bahwa pembangunan ekonomi berbasis
keadilan bukan hanya idealisme, tetapi sebuah kebutuhan praktis dalam
membangun peradaban.

4. Bagi Penelitian Lanjutan
Penelitian lanjutan sebaiknya mengkaji relevansi pemikiran Chapra dalam
konteks Indonesia secara lebih spesifik, misalnya terkait pengelolaan
zakat, kebijakan moneter syariah, atau mekanisme distribusi kekayaan.
Dengan begitu, pemikiran Chapra dapat diterapkan sesuai dengan realitas
sosial, politik, dan budaya lokal, sehingga lebih operasional dan solutif.

5. Bagi Masyarakat Umum Dan Lembaga Sosial
Masyarakat umum serta lembaga sosial Islam diharapkan dapat berperan
aktif dalam mewujudkan keadilan ekonomi melalui penguatan solidaritas
sosial. Praktik nyata dapat berupa optimalisasi pengelolaan ZISWAF,
pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas, serta peningkatan kesadaran

kolektif bahwa kesejahteraan yang merata adalah tujuan bersama.
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